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ABSTRAK 
 

PEMAKAIAN KONJUNGSI PADA BAHASA PERCAKAPAN ANAK USIA 
7-9 TAHUN DI DESA PABELAN KECAMATAN KARTASURA 

KABUPATEN SUKOHARJO 
 

Oktorita Kissanti Rahayu, A 310 080 256, Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra 
Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2012, 141 halaman. 
 

Penelitian ini mengangkat masalah mengenai pemakaian konjungsi pada 
bahasa percakapan anak usia 7-9 tahun di desa Pabelan kecamatan Kartasura 
kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini berkaitan dengan bidang kajian 
psikolinguistik yang merupakan kajian tentang proses-proses mental yang dilalui 
oleh manusia dalam mereka berbahasa. Tujuan penelitian ini adalah (1) 
mendeskripsikan jenis-jenis konjungsi yang dikuasai anak usia 7-9 tahun saat 
berkomunikasi, (2) mendeskripsikan realisasi pemakaian konjungsi pada bahasa 
percakapan anak-anak usia 7-9 tahun.  

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode simak dengan teknik simak 
libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Subjek dalam penelitian ini adalah 
anak-anak usia 7 sampai 9 tahun di desa Pabelan RT 01/RW 02 dan RT 02/RW 02 
kecamatan Kartasura kabupaten Sukoharjo. Adapun objek yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah jenis konjungsi yang dikuasai anak usia 7-9 tahun dan 
pemakaian konjungsi pada bahasa percakapan anak usia 7-9 tahun. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan metode agih dengan teknik baca markah. 

Hasil penelitian ini antara lain: pertama jenis konjungsi yang dikuasai anak 
usia 7-9 tahun adalah konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif, dan konjungsi 
subordinatif-koordinatif. Konjungsi koordinatif berdasarkan bentuk pemakaiannya 
terbagi menjadi tunggal dan ganda. Konjungsi koordinatif tunggal adalah 
konjungsi yang terdiri atas satu kata dalam satu kalimat di antaranya adalah 
konjungsi dan, sedangkan, tapi, atau, terus, habis itu, jadi, serta lagipula. 
Konjungsi koordinatif ganda adalah konjungsi yang terdiri atas dua kata dalam 
satu kalimat di antaranya adalah konjungsi tapi-dan, dan-tapi, terus-jadinya, serta 
terus-tapi. Konjungsi subordinatif yang digunakan dalam bahasa percakapan anak 
usia 7-9 tahun, di antaranya adalah konjungsi ketika, setelah, waktu, sambil, 
kalau, asal, sebab, karena, supaya, sampai, seandainya, dan misalnya. Konjungsi 
subordinatif-koordinatif yang digunakan dalam bahasa percakapan anak usia 7-9 
tahun, di antaranya adalah konjungsi kalau-terus, serta supaya-dan. Konjungsi 
yang paling banyak digunakan adalah konjungsi subordinatif persyaratan. Kedua 
realisasi pemakaian konjungsi yang ditemukan berdasarkan analisis tuturan 
percakapan anak usia 7-9 tahun antara lain pemakaian konjungsi yang tepat dan 
tidak tepat dalam menggabungkan konstituen kalimat. Pemakaian konjungsi yang 
tepat yaitu ketepatan konjungsi dalam menggabungkan konstituen kalimat 
sehingga membentuk hubungan yang logis. 
Kata Kunci: psikolinguistik, konjungsi, bahasa percakapan, anak usia 7-9 tahun. 
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A. Pendahuluan 

Komunikasi yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari salah satunya 

adalah percakapan. Percakapan merupakan kegiatan berbahasa yang 

dilakukan dalam interaksi sosial. Percakapan dilakukan oleh siapa saja dan 

kalangan mana saja, mulai dari orang tua, remaja sampai kalangan anak-anak. 

Pemakaian bahasa dalam percakapan anak-anak terasa biasa karena anak akan 

tumbuh bersamaan dengan pertumbuhan bahasa yang digunakannya. Sejak 

kecil seorang anak mulai menunjukkan kemampuan khusus berbahasa, seperti 

menirukan pembicaraan yang dilakukan oleh orang tuanya, kemudian anak 

akan merekamnya dalam ingatan, dan selanjutnya melalui proses yang 

bertahap dan terus menerus seorang anak akan menggunakan bahasa-bahasa 

tersebut dalam berkomunikasi dengan orang lain. Kemampuan anak-anak 

yang berbeda-beda akan mengakibatkan perbedaan kemampuan dalam 

penguasaan bahasa yang mereka pelajari. 

Komunikasi antar anak dapat terjalin dengan baik melalui bahasa, 

sehingga anak dapat membangun hubungan sosial dalam lingkungan 

masyarakat, dan tidak mengherankan bahwa bahasa dianggap sebagai salah 

satu indikator kesuksesan seorang anak. Anak yang dianggap banyak 

berbicara, kadang merupakan cerminan anak yang cerdas dan aktif. 

Pemahaman atau penguasaan kosa kata yang didapat berbeda-beda antara 

anak yang satu dengan anak yang lain. Perkembangan pemerolehan bahasa 

anak dari lingkungan keluarga maupun dari lingkungan masyarakat juga 

berbeda antaranak. Lingkungan keluarga yang berpengetahuan bahasa, akan 

mendidik anak dan melakukan kebiasaan berbahasa yang dilakukan orang 

tuanya dalam komunikasi sehari-hari, sehingga anak dapat belajar lebih dari 

satu bahasa. 

Ketika anak-anak masuk ke sekolah dasar, mereka berinteraksi dan 

menjalin hubungan dengan orang baru. Sekolah memberi mereka sumber ide 

baru yang kaya untuk menambah perasaan diri mereka (Santrock, 2007:247). 

Hal ini menunjukkan bahwa pada usia sekolah dasar, perkembangan bahasa 
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anak mulai mengalami peningkatan dari bahasa lisan ke bahasa tulis. Anak-

anak juga mengalami peningkatan dalam penggunaan bahasa. Pemerolehan 

bahasa pada anak-anak tidak serta-merta dapat langsung sempurna, namun 

melalui proses perkembangan yang panjang dan secara terus menerus 

bersegmentasi dari tahap perkembangannya. Perkembangan pemakaian 

bahasa anak dipengaruhi oleh meningkatnya usia anak, semakin anak 

bertambah umur, maka akan semakin banyak kosa kata yang dikuasainya.  

Alasan penelitian ini menarik untuk diteliti karena banyak ditemukan 

konjungsi penambahan, pengurutan, pertentangan, persyaratan, dan konjungsi 

kesewaktuan yang dominan dalam percakapan sehari-hari anak usia 7-9 

tahun, khususnya anak usia 7-9 tahun di desa Pabelan kecamatan Kartasura 

kabupaten Sukoharjo. Konjungsi dalam berbahasa digunakan sebagai 

penyambung kata, frasa, dan klausa untuk memperlancar komunikasi. Jenis 

konjungsi yang dikuasai dan realisasi pemakaian konjungsi dalam tuturan 

yang mereka ujarkan bertujuan agar orang lain mudah memahami apa yang 

dimaksudkan oleh anak tersebut. Penelitian ini berkaitan dengan bidang 

kajian psikolinguistik yang merupakan kajian tentang proses-proses mental 

yang dilalui oleh manusia dalam mereka berbahasa. Dalam 

perkembangannya, bahasa yang digunakan oleh anak-anak usia 7 sampai 9 

tahun pada saat mereka berkomunikasi menarik untuk diteliti, terlihat pada 

jenis-jenis konjungsi apa saja yang digunakan dan realisasi pemakaian 

konjungsi pada kegiatan percakapan sehari-hari anak usia 7-9 tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan jenis-jenis 

konjungsi yang dikuasai anak usia 7-9 tahun saat berkomunikasi; (2) 

mendeskripsikan realisasi pemakaian konjungsi pada bahasa percakapan 

anak-anak usia 7-9 tahun. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada 

bidang psikolinguistik, menambah kekayaan atau khasanah ilmu 

psikolinguistik yang berkaitan dengan pemerolehan bahasa anak yaitu 

mengenai pemakaian konjungsi pada bahasa percakapan dikalangan anak usia 

7-9 tahun.  Penelitian ini dapat menjadi kerangka pemikiran bagi para ahli 
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linguistik, terutama dalam bidang psikolinguistik tataran sintaksis tentang 

jenis konjungsi dan pemakaian konjungsi pada bahasa percakapan dikalangan 

anak usia 7-9 tahun. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan tentang orang-orang atau perilaku yang dapat diamati  

(Bogda dan Taylor dalam Moeleong, 2004:4). Peneliti meneliti data yang 

berupa kata bukan angka. Rancangan penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis konjungsi 

yang dikuasai anak usia 7-9 tahun dan pemakaian konjungsi pada bahasa anak 

usia 7-9 tahun di desa Pabelan RT 01/RW 02 dan RT 02/RW 02 kecamatan 

Kartasura kabupaten Sukoharjo. 

Penelitian mengenai jenis konjungsi yang digunakan dan pemakaian 

konjungsi pada bahasa anak-anak usia 7 sampai 9 tahun dalam kegiatan 

percakapan sehari-hari ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang 

terkumpul diseleksi kemudian dianalisis dan selanjutnya diintrpretasikan 

untuk disimpulkan hasilnya. 

Penelitian ini dilakukan di desa Pabelan RT 01/RW 02 dan RT 02/RW 

02 Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Peneliti memilih lokasi ini 

karena di desa ini banyak terdapat anak-anak sekolah dasar usia 7-9 tahun. 

Anak-anak di desa ini cukup aktif dan mudah berbaur dengan lingkungan 

sekitar, sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian ini. 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya melekat atau 

terkandung objek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak 

usia 7 sampai 9 tahun di desa Pabelan RT 01/RW 02 dan RT 02/RW 02 

Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Suatu penelitian memiliki objek 

yang akan diteliti karena objek merupakan suatu sasaran yang menjadi pokok 

permasalahan. Adapun objek yang dikaji dalam penelitian ini adalah jenis 

konjungsi yang dikuasai anak usia 7-9 tahun dan pemakaian konjungsi pada 
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bahasa percakapan anak usia 7-9 tahun di desa Pabelan RT 01/RW 02 dan RT 

02/RW 02 Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 

Data dalam proses penelitian merupakan hal yang penting. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang menggunakan 

konjungsi dalam bahasa percakapan anak usia 7-9 tahun. Sumber data adalah 

subjek darimana data itu diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

wacana anak usia 7-9 tahun di desa Pabelan RT 01/RW 02 dan RT 02/RW 02 

kecamatan Kartasura kabupaten Sukoharjo, baik antara anak laki-laki dengan 

anak perempuan, dan kegiatan percakapan formal maupun nonformal. 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode simak dengan 

teknik simak libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. Metode penyediaan 

ini diberi nama metode simak karena cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa seseorang atau 

beberapa orang yang menjadi informan (Mahsun, 2005:92).  

1. Metode simak, dilakukan dengan teknik simak libat cakap berarti peneliti 

menyimak tuturan anak usia 7-9 tahun di desa Pabelan RT 01/RW 02 dan 

RT 02/RW 02 kecamatan Kartasura kabupaten Sukoharjo, serta 

berpartisipasi dalam percakapan tersebut. 

2. Teknik rekam berarti peneliti merekam percakapan anak usia 7-9 tahun di 

desa Pabelan RT 01/RW 02 dan RT 02/RW 02 kecamatan Kartasura 

kabupaten Sukoharjo dengan menggunakan alat perekam. 

3. Teknik catat berarti peneliti mencatat hasil perekaman yang berupa tuturan 

anak usia 7-9 tahun di desa Pabelan RT 01/RW 02 dan RT 02/RW 02 

kecamatan Kartasura kabupaten Sukoharjo dalam bentuk transkripsi, yaitu 

pencatatan data berupa kalimat-kalimat yang menggunakan konjungsi 

dalam bahasa anak usia 7-9 tahun yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Selanjutnya data tersebut dicatat dan diklasifikasikan sesuai dengan 

rumusan masalah, dengan adanya catatan data hasil temuan dapat 

dipergunakan sebagai bahan analisis. 

Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dengan teknik triangulasi. 

Moleong (2007:330) menyatakan bahwa triangulasi adalah teknik 
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pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu. Denzin (dalam Moleong, 2007:330) membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi teori sebagai teknik 

pemeriksaan data. Patton (dalam Moleong, 2007:331-332) berpendapat 

bahwa fakta dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih 

teori, hal tersebut dinamakannya sebagai penjelas banding (rival 

explanation). Triangulasi teori dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan 

pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis maka 

penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding dan penyaing. 

Dengan kata lain dalam triangulasi teori peneliti me-recheck hasil temuan 

dengan jalan membandingkannya dengan teori. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik baca markah, 

yaitu pemarkah itu menunjukkan kejatian satuan lingual atau identitas 

kontituen tertentu, dan kemampuan membaca peranan pemarkah itu (marker) 

berarti kemampuan menentukan kejatian yang dimaksud (Sudaryanto, 

1993:95). Cara penggunaannya sangat khas, karena tidak menggunakan 

bantuan alat sebagaimana teknik yang lain, melainkan dengan melihat 

langsung pemarkah yang bersangkutan. 

Langkah-langkah dari metode baca markah terebut dalam praktiknya 

dilakukan oleh peneliti setelah merekam percakapan dengan bahasa lisan dan 

kemudian menyalinnya dalam bahasa tulis. Peneliti mulai menganalisis hasil 

salinan tersebut sebagai hasil percakapan objek penelitian yang terdiri dari 

beberapa kalimat. Kalimat-kalimat tersebut merupakan kejatian satuan lingual 

atau identitas tentang satuan lingual yang dianalisis sesuai dengan 

kemampuan membaca peranan. Kelebihan dari metode ini ialah 

mempermudah peneliti untuk mencari kejatian satuan lingual atau identitas 

konstituen tertentu dalam suatu kalimat. Jadi data yang berupa kalimat-

kalimat yang menggunakan konjungsi dalam bahasa percakapan anak usia 7-9 
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tahun tersebut di analisis dengan membentuk sebuah kejatian lingual berupa 

kalimat-kalimat berkonjungsi untuk kemudian di analisis. 

Analisis data dalam penelitian ini juga menggunakan metode padan. 

Metode padan merupakan metode dalam praktik analisis data dilakukan 

dengan menghubungbandingkan antarunsur yang bersifat lingual (Mahsun, 

2005:252). Jadi, dalam kalimat-kalimat yang mengandung konjungsi 

dianalisis dengan menghubungbandingkan dengan unsur-unsur yang berada 

dalam bahasa (bersifat lingual). Penyajian hasil analisis dalam penelitian ini 

menggunakan metode penyajian informal. Metode penyajian informal adalah 

perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993:145). 

Hasil analisis data dilakukan dengan menggunakan kata-kata biasa yang 

disesuaikan dengan kaidah penulisan hasil penelitian. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Bentuk-bentuk Konjungsi yang dikuasai anak usia 7-9 Tahun 

Penelitian ini dilakukan terhadap anak usia 7–9 tahun di Pabelan, 

Kartasura, Sukoharjo untuk mengetahui kemampuan berbahasa anak 

khususnya penggunaan konjungsi dalam kegiatan percakapan sehari-hari. 

Analisis dilakukan terhadap tuturan dalam percakapan anak usia 7–9 tahun 

yang dilakukan dengan observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil 

observasi percakapan dan wawancara ditemukan tiga jenis konjungsi yang 

digunakan dalam tuturan percakapan anak usia 7–9 tahun adalah sebagai 

berikut. 

a. Konjungsi Koordinatif 

Konjungsi koordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan 

dua buah konstituen yang kedudukannya sederajat (Chaer, 2009:83). 

Bentuk-bentuk konjungsi koordinatif yang ditemukan dalam tuturan 

percakapan anak usia 7–9 tahun, yaitu konjungsi koordinatif tunggal 

dan konjungsi koordinatif ganda. Konjungsi koordinatif tunggal yang 

terdiri atas satu kata dalam satu kalimat, antara lain konjungsi 

penjumlahan berupa kata dan, konjungsi pertentangan berupa kata 
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sedangkan dan tapi, konjungsi pemilihan berupa kata atau, konjungsi 

pengurutan berupa kata terus dan habis itu, konjungsi simpulan berupa 

kata jadi, dan konjungsi penegasan berupa kata lagipula. Konjungsi 

koordinatif ganda yang terdiri atas dua kata dalam satu kalimat, antara 

lain konjungsi pertentangan-penjumlahan berupa kata tapi-dan, 

konjungsi penjumlahan-pertentangan berupa kata dan-tapi, konjungsi 

pengurutan-simpulan berupa kata terus-jadinya. 

Bentuk-bentuk konjungsi dalam percakapan anak usia 7–9 tahun 

didapat dari hasil observasi dan wawancara terhadap anak usia 7–9 

tahun di desa Pabelan, Kartasura, Sukoharjo. Setiap penggunaan 

konjungsi dipaparkan dalam uraian di bawah ini. Masing-masing 

konjungsi berdasarkan bentuknya dapat dilihat pada pemakaian 

konjungsi berikut ini. 

1) Konjungsi Koordinatif Tunggal 

Berdasarkan klasifikasi dan analisis data ditemukan pemakaian 

konjungsi koordinatif tunggal. Maksudnya adalah dalam kalimat 

tersebut hanya digunakan sebuah konjungsi untuk menggabungkan 

konstituen yang dihubungkan, baik antara kata dengan kata, frasa 

dengan frasa, maupun klausa dengan klausa dalam satu kalimat. 

a) Konjungsi penjumlahan/penambahan berupa kata dan. 

b) Konjungsi pertentangan berupa kata sedangkan dan tapi. 

c) Konjungsi pemilihan berupa kata atau. 

d) Konjungsi pengurutan berupa kata terus dan habis itu. 

e) Konjungsi simpulan berupa kata jadi. 

f) Konjungsi penegasan berupa kata lagipula. 

2) Konjungsi Koordinatif Ganda 

Berdasarkan klasifikasi dan analisis data ditemukan pemakaian 

konjungsi koordinatif ganda. yang terdiri atas dua kata dalam satu 

kalimat. Maksudnya adalah dalam kalimat tersebut menggunakan 

dua buah konjungsi yang digunakan untuk menggabungkan kata 
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dengan kata berkategori sama dan klausa dengan klausa dalam satu 

kalimat. Penggunaan konjungsi koordinatif yang terdiri atas dua kata 

atau lebih dalam tuturan percakapan anak usia 7–9 tahun, di 

antaranya adalah sebagai berikut. 

g) Konjungsi koordinatif pertentangan dan penjumlahan berupa 

tapi-dan. 

h) Konjungsi Koordinatif Pengurutan dan Simpulan berupa kata 

terus-jadinya. 

i) Konjungsi koordinatif pengurutan dan pertentangan berupa kata 

terus-tapi. 

b. Konjungsi Subordinatif 

Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan 

dua klausa atau lebih dan klausa itu tidak memiliki kedudukan yang 

sama atau konjungsi yang menghubungkan induk kalimat dengan anak 

kalimat (Alwi, 2003:299). Berikut ini ditemukan beberapa jenis 

konjungsi subordinatif yang terdapat dalam tuturan percakapan anak 

usia 7–9  tahun, di antaranya adalah sebagai berikut. 

1) Konjungsi subordinatif waktu antara lain berupa kata ketika, setelah, 

sambil, dan waktu. 

2) Konjungsi subordinatif syarat antara lain berupa kata kalau dan asal. 

3) Konjungsi subordinatif penyebaban antara lain berupa kata sebab 

dan karena. 

4) Konjungsi subordinatif pengandaian antara lain berupa kata 

seandainya dan misalnya. 

5) Konjungsi subordinatif tujuan berupa kata supaya. 

6) Konjungsi subordinatif pengakibatan berupa kata sampai. 

c. Konjungsi Subordinatif-Koordinatif 

Berdasarkan klasifikasi dan análisis data, juga ditemukan 

pemakaian konjungsi pada tuturan percakapan anak usia 7–9 tahun 
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berupa konjungsi subordinatif-koordinatif dalam satu kalimat tuturan. 

Penggunaan konjungsi subordinatif-koordinatif dalam tuturan 

percakapan anak usia 7–9 tahun, di antaranya adalah sebagai berikut. 

1) K.S. persyaratan dan K.K. pengurutan berupa kata kalau-terus. 

2) K.S. tujuan dan K.K. penjumlahan berupa kata supaya-dan. 

Tabel Bentuk-bentuk Konjungsi yang dikuasai dalam Bahasa 
Percakapan Anak Usia 7-9 Tahun di Desa Pabelan Kecamatan 

Kartasura Kabupaten Sukoharjo 

No. Jenis Konjungsi Jumlah 
Data 

Frekuensi 
(%) 

Total 

1. Konjungsi Koordinatif 
a. Tunggal 

1) K.K. Penjumlahan 7 11,4 % 

 
53,2 % 

 

2) K.K. Pertentangan 5 8 % 
3) K.K. Pemilihan 5 8 % 
4) K.K. Pengurutan 9 14,6 % 
5) K.K. Simpulan 2 3,2 % 
6) K.K. Penegasan 1 1,6 % 

b. Ganda 
7) K.K. Pertentangan dan 

Penjumlahan 
2 3,2 % 

8) K.K. Pengurutan dan 
Simpulan 1 1,6 % 

 9) K.K. Penguruan dan 
Pertentangan 1 1,6 %  

2. Konjungsi Subordinatif 
a. K.S. Waktu 4 6,4 % 

43,6 % 
b. K.S. Syarat 15 24,4 % 
c. K.S. Penyebaban 3 4,8 % 
d. K.S. Pengandaian 3 4,8 % 
e. K.S. Tujuan 1 1,6 % 
f. K.S. Pengakibatan 1 1,6 % 

3. Konjungsi Subordinatif-
Koordinatif 
a. K.S. Persyaratan dan K.K. 

Pengurutan 

 
 

1 

 
 

1,6 % 3,2 % 

b. K.S. Tujuan dan K.K. 
Penjumlahan  

1 1,6 % 

Jumlah 62 100 % 100 % 
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d. Realisasi Pemakaian Konjungsi dalam Bahasa Percakapan Anak 

Usia 7-9 Tahun 

Pemakaian konjungsi dalam bahasa percakapan anak usia 7-9 

tahun direalisasikan dengan ketepatan pemakaian konjungsi-konjungsi 

tersebut untuk menghubungkan konstituen dalam kalimat.  

1. Ketepatan Pemakaian Konjungsi Koordinatif yang 

Menghubungkan Konstituen dalam Kalimat Koordinatif  
a. Pemakaian Konjungsi Koordinatif yang Tepat 

1) Konjungsi Koordinatif Tunggal 

Konjungsi koordinatif tunggal dalam tuturan-tuturan 

berikut membentuk hubungan yang logis antara konstituen 

yang dihubungkan. Konjungsi koordinatif tunggal yang tepat 

pemakaiannya dalam kalimat adalah sebagai berikut.  

a) Konjungsi yang menggabungkan dua kata berkategori 

nomina. 

b) Konjungsi yang menggabungkan klausa dengan klausa. 

2) Konjungsi Koordinatif Ganda 

Konjungsi koordinatif ganda dalam tuturan-tuturan 

berikut membentuk hubungan yang logis antara konstituen 

yang dihubungkan. Konjungsi koordinatif ganda yang tepat 

pemakaiannya dalam kalimat adalah sebagai berikut.  

a) Konjungsi yang menggabungkan klausa dengan klausa 

dan kata dengan kata berkategori nomina dalam satu 

kalimat. 

b) Konjungsi yang menggabungkan kata dengan kata 

berkategori verba dan klausa dengan klausa dalam satu 

kalimat. 

c) Konjungsi yang menggabungkan klausa dengan klausa 

b. Pemakaian Konjungsi Koordinatif yang Tidak Tepat 
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Konjungsi koordinatif tunggal dalam tuturan-tuturan 

berikut tidak tepat dalam menggabungkan klausa dengan klausa 

yang dihubungkan dalam kalimat. Konjungsi yang tidak tepat 

pemakaiannya dalam menggabungkan klausa dengan klausa 

dalam kalimat koordinatif. 

2. Pemakaian Konjungsi Subordinatif yang Tepat dalam 

Menghubungkan Konstituen dalam Kalimat Subordinatif 

Konjungsi subordinatif dalam tuturan-tuturan berikut membentuk 

hubungan yang logis antara konstituen yang dihubungkan. Konjungsi 

subordinatif yang tepat pemakaiannya dalam kalimat subordinatif adalah 

sebagai berikut.  

a. Konjungsi yang menggabungkan klausa utama dengan klausa bawahan. 

b. Konjungsi yang digunakan di awal kalimat. 

3. Ketepatan Konstituen yang dihubungkan dalam Konjungsi 

Subordinatif-Koordinatif 

a. Pemakaian Konjungsi Subordinatif-Koordinatif yang Tepat 

Konjungsi subordinatif-koordinatif dalam tuturan berikut tepat 

pemakaiannya dalam menggabungkan klausa utama dengan klausa 

bawahan dan dua frasa verba. Konjungsi yang tepat pemakaiannya 

dalam menggabungkan klausa utama dengan klausa bawahan dan dua 

frasa verba pada kalimat subordinatif-koordinatif. 

b. Pemakaian Konjungsi Subordinatif-Koordinatif yang  Tidak Tepat 

Konjungsi subordinatif-koordinatif dalam tuturan-tuturan berikut 

tidak tepat pemakaiannya di awal kalimat dan dalam menggabungkan 

klausa dengan klausa yang dihubungkan dalam kalimat. Konjungsi 

yang tidak tepat pemakaiannya di awal kalimat dan dalam 

menggabungkan klausa dengan klausa pada kalimat subordinatif-

koordinatif. 
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Tabel Ketepatan Pemakaian Konjungsi dalam Bahasa Percakapan Anak 
Usia 7-9 Tahun 

No. Jenis Konjungsi Konstituen yang 
dihubungkan 

Ketepatan 
Pemakaian 

Tepat Tidak 
Tepat 

1. Konjungsi Koordinatif 
a. Tunggal 

1) K.K. Penjumlahan 
 Dua kata berkategori 

nomina 
 Klausa dengan klausa 

3 
 

3 

- 
 
1 

2) K.K. Pertentangan  Klausa dengan klausa 5 - 

3) K.K. Pemilihan 
 Dua kata berkategori 

nomina 
 Klausa dengan klausa 

1 
 

4 

- 
 
- 

4) K.K. Pengurutan  Klausa dengan klausa 8 1 
5) K.K. Simpulan  Klausa dengan klausa 2 - 
6) K.K. Penegasan  Klausa dengan klausa 1 - 

b. Ganda 
7) K.K. Pertentangan 

dan Penjumlahan 

 
 Klausa dengan klausa 

dan kata dengan kata 
berkategori nomina 
dalam satu kalimat 
 Kata dengan kata 

berkategori verba dan 
klausa dengan klausa 
dalam satu kalimat 

 
1 
 
 
 
 

1 

 
 
- 
 
 
 
 
- 

 8) K.K. Pengurutan 
dan Simpulan 

 Klausa dengan klausa 1 - 

 9) K.K Pengurutan dan 
Petentangan 

 Klausa dengan klausa 1 - 

2. Konjungsi Subordinatif 
a. K.S. Waktu 

 
 Klausa utama dengan 

klausa bawahan 
 Awal kalimat 

 
2 

 
2 

 
- 

 
- 

b. K.S. Syarat  Klausa utama dengan 
klausa bawahan 15 - 

c. K.S. Penyebaban  Klausa utama dengan 
klausa bawahan 3 - 

d. K.S. Tujuan  Klausa utama dengan 
klausa bawahan 1 - 

e. K.S. Pengandaian  Awal kalimat 3 - 

f. K.S. Pengakibatan 
 Klausa utama dengan 

klausa bawahan 1 - 

3. Konjungsi Subordinatif-    
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Koordinatif 
a. K.S. Persyaratan dan 

K.K. Pengurutan 

 
 Awal kalimat dan di 

antara klausa utama 
dengan klausa 
bawahan 

-  
 

1 

b. K.S. Tujuan dan K.K. 
Penjumlahan  

 Klausa utama dengan 
klausa bawahan, dan 
di antara dua frasa 
verba dalam klausa 
bawahan 

1 - 

Jumlah 59 3 
 

D. Simpulan 

Konjungsi adalah kata perangkai yang menghubungkan antara kata 

dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, serta kalimat satu 

dengan kalimat yang lain. Konjungsi dalam berbahasa digunakan sebagai 

penyambung kata, frasa, klausa, dan kalimat untuk memperlancar komunikasi. 

Jenis konjungsi yang dikuasai dan realisasi pemakaian konjungsi dalam 

tuturan yang mereka ujarkan bertujuan agar orang lain mudah memahami apa 

yang dimaksudkan oleh anak tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jenis konjungsi yang dikuasai anak usia 7-9 tahun adalah konjungsi 

koordinatif, konjungsi subordinatif, dan konjungsi subordinatif-

koordinatif. Konjungsi koordinatif berdasarkan bentuk pemakaiannya 

terbagi menjadi tunggal dan ganda. Konjungsi koordinatif tunggal adalah 

konjungsi yang terdiri atas satu kata dalam satu kalimat, konjungsi 

koordinatif ganda adalah konjungsi yang terdiri atas dua kata dalam satu 

kalimat. Konjungsi koordinatif tunggal yang digunakan dalam bahasa 

percakapan anak usia 7-9 tahun, di antaranya adalah konjungsi dan, 

sedangkan, tapi, atau, terus, habis itu, jadi, dan lagipula. Konjungsi 

koordinatif ganda yang digunakan dalam bahasa percakapan anak usia 7-9 

tahun, di antaranya adalah konjungsi tapi-dan, dan-tapi, terus-jadinya, 

serta terus-tapi.  
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Konjungsi subordinatif yang digunakan dalam bahasa percakapan 

anak usia 7-9 tahun, di antaranya adalah konjungsi ketika, setelah, waktu, 

sambil, kalau, asal, sebab, karena, supaya, sampai, seandainya, dan 

misalnya. Konjungsi subordinatif-koordinatif yang digunakan dalam 

bahasa percakapan anak usia 7-9 tahun, di antaranya adalah konjungsi 

kalau-terus, serta supaya-dan. Konjungsi yang paling banyak digunakan 

pada bahasa percakapan anak usia 7-9 tahun berdasarkan data yang 

ditemukan adalah konjungsi subordinatif persyaratan, hal ini dikarenakan 

pada usia 7-9 tahun anak-anak lebih dipengaruhi oleh dorongan eksternal 

ketika diminta untuk melakukan sesuatu. Maksudnya adalah anak pada 

usia 7-9 tahun ketika diminta untuk melakukan sesuatu oleh orang lain 

akan meminta imbalan ataupun mengajukan persyaratan yang harus 

dipenuhi oleh lawan tuturnya. 

2. Realisasi pemakaian konjungsi yang ditemukan berdasarkan analisis  tuturan 

percakapan anak usia 7-9 tahun antara lain pemakaian konjungsi yang tepat dan 

tidak tepat dalam menggabungkan konstituen kalimat. Pemakaian konjungsi 

koordinatif tunggal yang tepat dalam kalimat tuturan meliputi pemakaian 

konjungsi yang menggabungkan dua kata berkategori nomina dan klausa 

dengan klausa. Pemakaian konjungsi koordinatif ganda yang tepat dalam 

kalimat tuturan meliputi pemakaian konjungsi yang menggabungkan dua 

kata berkategori nomina, dua kata berkategori verba, dan klausa dengan 

klausa. Pemakaian konjungsi koordinatif yang tidak tepat yaitu konjungsi 

yang menggabungkan klausa dengan klausa pada konjungsi penjumlahan 

(dan) dan pengurutan (habis itu). Pemakaian konjungsi subordinatif yang 

tepat dalam kalimat tuturan meliputi pemakaian konjungsi di awal kalimat 

dan menggabungkan klausa utama dengan klausa bawahan. Pemakaian 

konjungsi subordinatif-kordinatif yang tepat dalam kalimat tuturan 

meliputi pemakaian konjungsi di antara klausa utama dengan klausa 

bawahan serta di antara dua frasa verba dalam klausa bawahan pada 

konjungsi supaya-dan. Pemakaian konjungsi subordinatif-kordinatif yang 

tidak tepat yaitu konjungsi yang digunakan di awal kalimat dan 
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menggabungkan klausa utama dengan klausa bawahan pada konjungsi 

kalau-terus. 
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